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SUMMARY 

JOAN PUTRA SUSILO. Blood Profile of Local Calf which given addition feed 

(Calf Starter) Based of Indigofera Supplemented by Black Soldier Fly Maggot. 

(Supervised by LANGGENG PRIYANTO and ARFAN ABRAR). 

  

 Calf starter is a feed specially formulated for pedet which have high 

protein and less fiber. Provision of calf starter aims to accelerate weaning on calf. 

The purpose of this research is to study blood profile local calf which is given 

addition feed (calf starter) based of indigofera supplemented by black soldier fly 

maggot. Two local calf with the ages of 3 month fed with addition feed (calf 

starter) for 1 month at the individual cages. This research was conducted in 

November to Desember 2019 at Livestock Experiment Center, Departement of 

Animal Husbandry and Tecnology, Animal Husbandry Program, Faculty of 

Agriculture, University of Sriwijaya. This research was conducted using 

experimental methods with a comparison before and after treatment.  The 

treatment consists of P0:  cow’s milk, P1: cow’s milk + calf starter. The variables 

of this research are concentration of blood’s erythrocyte, leukocyte and 

hemoglobin before and after the treatment. The result showed that there was no 

significant difference (P>0.05) on blood’s erythrocyte, leukocyte and hemoglobin 

concentration. The result indicate that provision of calf starter does not show any 

physiological disorders or toxic on local calf       
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RINGKASAN 

JOAN PUTRA SUSILO. Profil Darah Pedet Lokal yang diberi Pakan Calf 

Starter Berbasis Daun Indigofera yang Disuplementasi dengan Maggot Black 

Soldier Fly (Dibimbing oleh LANGGENG PRIYANTO dan ARFAN ABRAR). 

 

Calf starter merupakan pakan khusus untuk pedet yang  mempunyai 

protein tinggi dan rendah akan serat kasar. Pemberian calf starter bertujuan untuk 

mempercepat proses penyapihan pada pedet. Penelitian ini bertujuan dari untuk 

mempelajari profil darah pedet lokal yang diberi pakan calf starter berbasis daun 

indigofera yang disuplementasi dengan tepung maggot black soldier fly. Ternak 

yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 2 ekor pedet  lokal berumur ± 3 

bulan dengan rataan berat 21 kg yang diberi perlakuan pakan calf starter selama 1 

bulan di kandang individu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 

sampai bulan Desember 2019 di Laboratorium Lapangan, Program Studi 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode eksperimental dengan perbandingan peubah 

sebelum dan sesudah perlakuan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

meliputi konsentrasi jumlah eritrosit, leukosit dan hemoglobin darah pedet 

sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan. Data dianalisis dengan model statistik 

Uji T Berpasangan dengan 2 perlakuan secara duplo. Perlakuan terdiri dari P0 =  

susu induk, P1 = susu induk + calf starter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsentrasi eritrosit, leukosit dan 

hemoglobin darah pedet lokal. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

pemberian calf starter berbasis daun indigofera disuplementasi maggot BSF 

menunjukan tidak adanya gangguan secara fisiologis maupun efek toksikistas 

pada pedet lokal. 

 

Kata kunci : Profil darah, Calf starter, Indigofera, Maggot BSF, Pedet lokal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini permintaan akan ternak sapi meningkat seiring dengan 

pertambahan populasi penduduk Indonesia. Pentingnya pengelolaan manajemen 

yang baik dalam usaha peternakan sapi akan berbanding lurus dengan peningkatan 

kualitas dan kuantitas ternak sapi yang dihasilkan. Faktor keberhasilan dalam 

usaha peternakan sapi salah satunya merupakan pemeliharaan pedet yang baik. 

Pedet merupakan anak sapi yang baru dilahirkan sampai selesai dilakukan 

penyapihan. Peternak yang belum memahami pemeliharaan pedet yang baik 

mengakibatkan tingkat kematian pedet tinggi. Menurut laporan Sodiq dan 

Budiono (2012) angka kematian pedet di Indonesia mencapai 25%. Hal ini 

merupakan salah satu faktor penyebab sulit berkembangnya peternakan sapi 

rakyat.  

Beberapa penyebab kematian pedet adalah tidak tepatnya proses penyapihan 

dan konsumsi bahan pakan berserat tinggi oleh pedet secara berlebihan. 

Peternakan rakyat umumnya melakukan penyapihan antara umur 4-12 bulan 

(Affandhy et al., 1998). Pedet yang lama disapih pada umumnya memakan pakan 

yang sama dengan induknya yang mempunyai kandungan tinggi akan serat kasar, 

hal ini dapat mengakibatkan potbelly atau gangguan pada sistem pencernaan pedet 

yang disebabkan oleh pedet terlalu banyak mengkonsumsi pakan tinggi serat 

sedangkan sistem pencernaannya belum bisa mencerna terlalu banyak serat kasar. 

 Penyapihan pedet dapat dilakukan lebih dini dengan memisahkan pedet 

dengan induknya selepas masa kolostrum dan diberi pakan tambahan seperti calf 

starter. Penyapihan pedet yang lebih dini diharapkan dapat mempercepat proses 

pemulihan organ reproduksi pada induk sehingga tidak mengganggu siklus birahi 

induk, melatih pedet memakan pakan padat, nutrisi yang diperlukan pedet untuk 

perkembangan organ pencernaan dapat tercukupi serta dapat mengkontrol 

konsumsi serat kasar pada pedet. 

Calf starter merupakan pakan konsentrat yang di formulasikan untuk pedet 

selepas masa kolostrum. Calf starter mempunyai tingkat palatabilitas yang tinggi, 



  

 

kecernaan  tinggi serta kandungan protein yang tinggi. Kualitas calf starter yang 

baik yaitu mengandung protein kasar 18-20%, lemak kasar 3%, total digestible 

protein 80%, kalsium 0,6% dan fosfor 0,4% (National Research Council, 2001). 

Pemberian calf starter bertujuan untuk melatih pedet memakan pakan padat serta 

dapat mempercepat proses penyapihan sehingga performa pedet menjadi lebih 

baik. 

Indigofera merupakan tanaman legum yang berkembang di negara tropis  

berpotensi besar untuk menjadi bahan pakan sumber protein bagi ternak 

ruminansia, indigofera mempunya kandungan protein sebesar 27% (Abdullah dan 

Suharlina, 2010). Selain memiliki protein yang tinggi, pertumbuhan indigofera 

juga relatif cepat dengan produksi bahan kering yang tinggi per tahunnya. 

Maggot black soldier fly merupakan larva dari lalat black soldier fly (BSF)  

memiliki kandungan protein tinggi yang dapat digunakan sebagai pakan ternak 

sumber protein. Kandungan protein maggot BSF mencapai 40-50% (Bosch et al. 

2014). Selain memiliki protein yang tinggi, maggot BSF kaya akan mineral, salah 

satunya mineral kalsium. Kandungan mineral kalsium pada tepung maggot BSF 

mencapai nilai kecernaan sebesar 88% (Finke, 2012). Penggunaan tepung maggot 

BSF telah banyak dilakukan sebagai pakan sumber protein di dalam ransum 

ternak sebagai pengganti tepung ikan yang belakangan ini harganya telah 

melonjak tinggi.  

Penggunaan daun indigofera dan tepung maggot BSF dapat dikombinasikan 

sebagai penyusun pakan calf starter. Indigofera dan maggot BSF memiliki 

kandungan nutrisi yang baik untuk pertumbuhan pedet dan mudah didapatkan 

peternak. Penggunaan indigofera dan maggot BSF di dalam calf starter bertujuan 

untuk memperbaiki performa pedet lokal dan menurunkan angka kematian pedet 

di Indonesia.  

Calf starter berbahan dasar daun indigofera yang disuplementasi tepung 

maggot BSF didalam calf starter diharapkan tidak mengganggu gangguan 

kesehatan pada pedet ataupun tidak menimbulkan efek toksik pada pedet. 

Pemeriksaan status kesehatan pedet dapat dilakukan dengan cara melihat profil 

darah pedet tersebut (Amanda, 2012). Status darah merupakan manifestasi    

kondisi    fisiologis    tubuh    yang berkaitan erat dengan tingkat kebugaran 



  

 

karena status darah  yang  baik  akan  dapat  menunjang proses  fisiologis  yang  

lain  menjadi  lebih  baik (Erniasih dan Saraswati, 2006). Proses tranportasi 

oksigen dan karbon dioksida di dalam tubuh pedet ditentukan oleh aliran darah 

terutama peran eritrosit dan hemoglobin, sedangkan leukosit menjadi indikator 

utama untuk mengetahui status kesehatan dan imunitas pedet setelah pemberian 

pakan calf starter. Guyton (2008) melaporkan bahwa leukosit berkerja aktif di 

dalam sistem pertahanan tubuh.  

Berdasarkan uraian diatas perlu adanya penelitian ini untuk melihat pengaruh 

pemberian pakan calf starter berbasis daun indigofera disuplementasi Maggot 

BSF terhadap profil darah pedet lokal yang meliputi kadar eritrosit, leukosit dan 

hemoglobin darah. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk untuk mempelajari kadar eritrosit, leukosit dan 

hemoglobin darah pedet lokal yang diberi pakan calf starter berbasis daun 

indigofera disuplementasi oleh maggot BSF 

 

1.3.  Hipotesis Penelitian 

Pemberian pakan calf starter berbasis indigofera disuplementasi oleh maggot 

BSF pada pedet diduga berpengaruh terhadap kadar eritrosit, leukosit dan 

hemoglobin darah  
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